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PERNYATAAN
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Siswa Sekolah Menengah Atas” ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya
saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara
yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas
pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila
kemudian ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini,

atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, Juli 2008
Yang membuat pernyataan,
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain kelompok kontrol pretes-
postes. Uji statistiknya adalah uji ANOVA satu jalur, uji ANOVA dua jalur, uji Tukey,
dan Chi-Kuadrat. Dari SMA peringkat tinggi, sedang, dan rendah yang berada di kota
Bandung diambil secara acak masing-masing satu sekolah, selanjutnya dari masing-
masing sekolah yang sudah terambil diambil lagi secara acak kelas sebanyak tiga buah
kelas sehingga diperoleh sampel penelitian sebanyak sembilan kelas. Dari tiga kelas yang
sudah terpilih pada masing-masing sekolah, masing-masing diberi perlakuan
pembelajaran analitik sintetik intervensi divergen (PASID), pembelajaran analitik sintetik
intervensi konvergen (PASIK), dan pembelajaran konvensional (PK). Akhirnya,
diperoleh hasil penelitian sbb. : (1) Kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang
mendapat PASID dan PASIK masing-masing lebih baik dibanding dengan PK; (2)
Kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang mendapat PASID dan PASIK masing-
masing lebih baik dibanding dengan PK; (3) Terdapat interaksi antara PASID, PASIK,
dan PK dengan sekolah peringkat tinggi, sedang, dan rendah dalam kemampuan berpikir
kritis matematik; (4) Terdapat interaksi antara PASID, PASIK, dan PK dengan sekolah
peringkat tinggi, sedang, dan rendah dalam kemampuan berpikir kreatif matematik; (5)
Terdapat asosiasi antara kemampuan berpikir kritis matematik dengan kemampuan
berpikir kreatif matematik.

Kata Kunci : Pembelajaran analitik sintetik, intervensi divergen, intervensi konvergen,
kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif.



SYNTHETIC ANALITICAL LEARNING TO IMPROVE CRITICAL AND
CREATIVE THINKING ABILITY ON MATHEMATICS OF HIGH SCHOOL
STUDENTS
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ABSTRACT

This research is an experimental research with pretest-postest control group design. The
statistical test we used are one way ANOVA test, two way ANOVA test, Tukey test, and
Chi-Square. Samples are randomly taken from various rank of high school in Bandung,
that is one school of each high, medium, and low rank group of schools. Then, from each
chosen school, are also randomly taken three classes, so that there are nine classes
samples. Three samples those are taken from the three schools, are given Synthetic
Analitical Divergen Intervension Learning (SADIL), Synthetic Analitical Convergen
Intervension Learning (SACIL) and Conventional Teaching Learning (CTL). The result
shows (1) critical mathematics thinking ability of students with SADIL and SACIL are
better than those with CTL; (2) mathematical creative thinking ability of those with
SADIL and SACIL are better than those with CTL; (3) there is interaction between
SADIL, SACIL, and CTL and school rank regarding the ability of critical mathematics
thinking; (4) there is interaction between SADIL, SACIL, and CTL and school rank
regarding the ability of mathematics-creative thinking; (5) there is association between
critical mathematics thinking ability and mathematics-creative thinking ability.

Keywords: Synthetic analitical learning, divergen intervension, convergen intervention,
critical thinking ability, and creative thinking ability.
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